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Abstrak

Ikan nila biru (Oreochromis aureus) merupakan satu jenis ikan yang potensial untuk dikembangkan. Tkan ini memiliki
keunggulan toleran terhadap suhu rendah dan salinitas tinggi. Dalam perkembangan budi daya, populasi ikan nila tung-
gal kelamin jantan diyakini memberikan hasil produksi lebih baik dibandingkan kelamin campuran. Kegiatan ini bertu-
juan untuk mengevaluasi performa pertumbuhan yuwana ikan nila biru yang dipelihara dengan nisbah kelamin jantan
dan betina berbeda. Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Pemuliaan Ikan Sukamandi selama 90 hari. Ikan yang di-
gunakan adalah ikan nila biru dengan bobot awal tebar 32,3242 .34 g. Yuwana nila biru dipelihara di hapa berukuran
2x1 m’ dengan padat tebar 30 ekor per hapa. Perlakuan adalah perbedaan nisbah kelamin jantan dan betina yaitu A
(100% jantan), B (75% jantan : 25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D (25% jantan : 75% betina) dan E (100%
betina). Selama pemeliharaan ikan diberi pakan berkadar protein 32% dengan frekuensi dua kali sehari sebanyak 5%
dari bobot ikan. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, laju pertumbuhan
harian, nisbah konversi pakan, dan sintasan. Hasil penelitian menunjukkan populasi ikan nila biru yang dipelihara 100%
jantan mempunyai performa pertumbuhan panjang dan bobot tertinggi sebesar 8,33+0,67cm dan 136,50+11,92 g de-
ngan laju pertumbuhan spesifik yang tinggi sebesar 1,76+0,05% bobot hari"', konversi pakan 1,5240,20 dan sintasan
96,66%, sedangkan pertumbuhan terendah pada populasi ikan nila biru campuran (25% jantan : 75% betina). Pengguna-
an ikan nila biru monoseks jantan 100% dianjurkan untuk digunakan dalam kegiatan budi daya karena mempunyai per-
tumbuhan tertinggi dengan konversi pakan yang rendah.

Kata penting: ikan nila biru, nisbah kelamin, pertumbuhan, yuwana,

Abstract

Blue tilapia is one strain of tilapia potential to be developed. This fish has highly tolerant of low temperatures and sali-
nity. In the development of aquaculture of tilapia, male monosex give higher production than mix male-female culture.
This activity aims to determine the growth performance of juvenile blue tilapia reared by different ratio of male and fe-
male. The study was conducted for 90 days at the Research Institute for Fish Breeding Sukamandi. The fish used are
blue tilapia stocking with the initial weight 32.32+2.34 g. Rearing juvenile of blue tilapia using net 2x1 m* with stock-
ing density 30 fish per net. The treatment is a difference in the ratio of male and female i.e A (100% male), B (75%
male: 25% female), C (50% male: 50% female), D (25% male: 75% female), and E (100% female). The fish were fed
with formulated food (32% protein) twice daily as much as 5 % of the biomass. The parameters observed were absolute
growth, specific growth rate, daily growth rate, feed conversion ratio and survival rate. The results showed A, blue tila-
pia with 100% male had highest growth performance, longest and the highest weight i.e 8.33+0.67cm and 136.50+
11.92¢g; with highest specific growth rate, food conversion and survival rate, i,e 1.76+0.05 weight day-', 1.5240,20 and
96.66%. While the lowest growth and feed conversion was D, fish mix culture of blue tilapia (25% male: 75% female).
Blue tilapia male 100% monosex is recommended to use in aquaculture because it showed the highest growth with
lower feed conversion.
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Pendahuluan
Ikan nila (Oreochromis niloticus) jantan
secara umum cenderung lebih cepat tumbuh dari-

pada ikan betina. Ikan betina tumbuh lebih lam-
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bat karena adanya pengalihan energi yang digu-
nakan untuk tumbuh menjadi untuk bereproduk-
si. Fenomena ini terjadi baik pada pemeliharaan
di alam bebas maupun pada pemeliharaan ter-
kontrol dengan berbagai sistem budi daya (Pon-
zoni et al. 2005, Bwanika et al. 2007, Bentsen et
al. 2012). Selain tingkat pertumbuhan ikan nila
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jantan yang lebih cepat dan ukuran yang lebih
besar dibanding ikan betina, ikan nila jantan juga
diketahui mempunyai ukuran yang lebih seragam
dan penggunaan energi yang lebih efisien selama
kegiatan budi daya berlangsung. Oleh karena itu
penggunaan ikan nila jantan dalam budi daya da-
pat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk me-
ningkatkan produktivitas dan mengontrol repro-
duksi. (Beardmore ef al. 2001).

Selama ini pengembangan budi daya ikan
nila masih banyak menggunakan strain ikan nila
hitam (Oreochromis niloticus) dan nila merah
(Oreochromis sp.). Kegiatan budi daya kedua
strain ikan nila tersebut telah banyak dilakukan
dengan menggunakan berbagai sistem budi daya
termasuk sistem pemeliharaan menggunakan po-
pulasi tunggal kelamin jantan maupun campuran.
Selain kedua strain tersebut, ada strain lain yang
potensial untuk dikembangkan yaitu ikan nila bi-
ru (Oreochromis aureus). Ikan ini memiliki ke-
unggulan yaitu toleran terhadap suhu rendah dan
salinitas tinggi. Ikan nila biru merupakan spesies
ikan nila yang berasal dari Afrika dan Timur Te-
ngah. Ikan nila biru pada umumnya ditemukan di
air tawar, namun dapat juga dipelihara di perair-
an payau dan laut (Shafland & Pesytrak 1982,
Spataru & Zorn 1978). Selain itu diketahui bah-
wa hasil persilangan antara ikan nila (O. niloti-
cus) betina strain jepang dengan nila biru jantan
mampu menghasilkan 91% jantan, sedangkan
persilangan ikan nila (O. niloticus) betina strain
stirling menghasilkan anakan hampir 100% jan-
tan (Marengoni & Onoue 1998). Ditambahkan
oleh Siddiqui & Al-Harbi (1997) bahwa hasil pe-
mijahan Aybrid tilapia ( Oreochromis niloticus x
O. aureus ) dengan perbandingan induk jantan
dan betina 1:2 atau 1:3 mampu menghasilkan
jumlah larva yang lebih banyak.

Dalam perkembangan budi daya, populasi

ikan nila tunggal kelamin jantan diyakini mem-
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berikan hasil produksi lebih baik dibandingkan
kelamin campuran, walaupun bergantung kepada
waktu pematangan gonad dan umur saat panen.
Selain itu dalam penggunaan metode budi daya
secara monokultur dan polikultur serta dengan
pemeliharaan populasi monoseks hal ini dipenga-
ruhi oleh permintaan pasar dan biaya untuk budi
daya (De Graaf et al. 2005). Menurut Little &
Edwards (2004), pemeliharaan monoseks ikan
nila banyak dilakukan karena mempunyai per-
tumbuhan yang tinggi. Adanya perbedaan per-
tumbuhan ikan nila antara populasi monoseks
dan campuran dipengaruhi oleh tingkat kema-
tangan seksual, umur waktu panen, dan strain
yang digunakan. Hasil pembesaran tiga strain
ikan nila (Thailand, GIFT, dan Vietnam) yang
dipelihara selama 26 minggu mempunyai per-
tumbuhan yang lebih tinggi pada populasi mo-
noseks jantan dengan bobot 380 g, sedangkan
populasi campuran 340 g (Dan & Little 2000).
Selama ini belum banyak informasi mengenai
penelitian tentang pemeliharaan ikan nila biru
baik secara monoseks maupun campuran. Oleh
karena itu perlu dilakukan eksplorasi pengamatan
terhadap spesies lain ikan nila yaitu nila biru.
Dalam rangka peningkatan produksi ikan
nila diperlukan upaya budi daya ikan nila meng-
gunakan strain baru yaitu ikan nila biru. Kegiatan
ini merupakan tahap awal budi daya ikan nila bi-
ru dengan pemeliharaan secara tunggal kelamin
jantan dan betina maupun campuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi performa per-
tumbuhan yuwana ikan nila biru yang dipelihara
dengan nisbah kelamin jantan dan betina berbe-

da.

Bahan dan metode
Kegiatan penelitian dilakukan di kolam air
tawar Balai Penelitian Pemuliaan Ikan Sukaman-

di selama tiga bulan pada Agustus-Oktober 2014.
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Ikan uji yang digunakan adalah yuwana ikan nila
biru dengan bobot awal rata-rata 32,32 + 2,34 g.
Ikan diperoleh dari hasil pemijahan secara mas-
sal pada kolam tembok berukuran 25 m* volume
air 20.000 liter dengan perbandingan induk jan-
tan dan betina 10 : 30. Pemanenan larva dilaku-
kan pada hari ke 12-15 setelah masa pemijahan.
Larva yang dikoleksi selanjutnya dimasukkan ke
dalam kolam pendederan menggunakan wadah
berupa hapa berukuran 2 m x 2 m x1 m yang di-
tempatkan di kolam tanah seluas 400 m” bervo-
lume 400.000 liter. Padat tebar yang digunakan
untuk pendederan adalah 125 ekor m’. Setelah
masa pemeliharaan 90 hari ikan dipanen dan di-
lakukan seleksi kelamin jantan dan betina sebe-
lum dimasukkan kedalam wadah penelitian. Se-
lanjutnya ikan dimasukkan pada kolam tembok
yang disekat hapa berukuran 2x1 m* dengan pa-
dat tebar 30 ekor per hapa pada masing-masing
perlakuan.

Penelitian ini menggunakan metode eks-
perimental dengan Rancangan Acak Lengkap de-
ngan perlakuan perbedaan nisbah kelamin jantan
dan betina yaitu A (100% jantan), B (75% jantan
:25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D
(25% jantan : 75% betina), dan E (100% betina).
Selama pemeliharaan tiga bulan ikan nila biru di-
beri pakan komersial berprotein 30-40% seba-
nyak 5% dari bobot ikan dengan frekuensi pem-
berian pakan dua kali sehari. Kegiatan sampling
dilakukan setiap satu bulan sekali meliputi peng-
ukuran panjang dan penimbangan bobot ikan. Pa-
rameter yang diamati dalam penelitian ini meli-
puti pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spe-
sifik, laju pertumbuhan harian, konversi pakan,
dan sintasan. Jumlah sampel yang diamati seba-

nyak 10% dari jumlah ikan.
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Analisis Data
Analisis data menggunakan uji ANOVA
dengan program SPSS 17. Berikut adalah bebe-
rapa rumus yang digunakan.
AL =L-L,
AW = W-W,
SGR = (InW- InW) / t
GR = (W-Wy)/ t
FCR= F/ (W;- W)
SR =N,/ Np)

Keterangan: AL= pertumbuhan panjang, L,= panjang
awal, L= panjang akhir, AW= pertumbuhan bobot,
W= bobot awal, W= bobot pada waktu t, SGR= laju
pertumbuhan spesifik, t= waktu pemeliharaan, GR= la-
ju pertumbuhan harian, FCR= nisbah konversi pakan,
F= jumlah pakan, SR= sintasan, N;= jumlah ikan pada
akhir pemeliharaan, Ny= jumlah ikan pada awal peme-
liharaan

Hasil

Pertumbuhan merupakan salah satu faktor
yang menjadi indikator keberhasilan dalam kegi-
atan budi daya ikan. Ikan yang dipelihara dengan
nisbah kelamin berbeda mempunyai pertumbuh-
an yang meningkat setiap bulannya. Pertambahan
panjang pada semua perlakuan memiliki nilai
yang relatif sama. Hal ini berbeda dengan per-
tambahan bobot yang terlihat signifikan berbeda
terutama pada masa pemeliharaan bulan ke-3.
Berdasarkan Gambar 1 ikan nila biru yang dipe-
lihara dengan perlakuan 100% jantan terlihat
mempunyai pertumbuhan yang lebih tinggi di-
bandingkan populasi lainnya sejak pemeliharaan
hari ke-30 sampai akhir masa pemeliharaan. Pada
akhir pemeliharaan, ikan nila biru pada perlakuan
A mempunyai bobot tubuh lebih tinggi 15-37%
dibanding perlakuan lainnya. Hal ini terlihat pada
bertambahnya panjang dan bobot ikan selama pe-

meliharaan, seiring dengan bertambahnya umur.
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Gambar 1. Pertumbuhan panjang (a) dan bobot (b) ikan nila biru selama pemeliharaan. A (100% jantan), B
(75% jantan :25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D (25% jantan : 75% betina), dan E

(100% betina)

Pada Tabel 1 nilai pertumbuhan panjang
dan bobot ikan nila biru selama 90 hari pemeli-
haraan. Nilai pertumbuhan panjang tertinggi di-
tunjukkan populasi ikan nila biru perlakuan A
(100% jantan) sedangkan nilai terendah pada
perlakuan C yaitu populasi ikan nila biru dengan
perbandingan 50% jantan dan 50% betina. Per-
tumbuhan panjang yang tinggi pada perlakuan A
selaras dengan pertumbuhan bobot tertinggi, se-

dangkan bobot terendah diperoleh perlakuan D.
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Berdasarkan hasil uji statistik pada nilai pertum-
buhan panjang, perlakuan A mempunyai nilai
yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan
C dan E, namun tidak berbeda nyata dengan per-
lakuan B dan D. Hasil ini berlaku juga pada nilai
pertambahan bobot perlakuan A yang menunjuk-
kan hasil berbeda nyata terhadap perlakuan D na-
mun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lain-

nya (P>0,05).
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Tabel 1. Rerata panjang, bobot, dan pertumbuhan mutlak ikan nila biru yang dipelihara dengan nisbah
kelamin berbeda

Perlakuan  Panjang awal  Panjang akhir Pertumbuhan Bobot awal Bobot akhir Pertumbuhan
(cm) (cm) panjang (cm) (g) (8) bobot (g)
A 12,9240,52 21,25+0,14 8,33+0,67a 35,26+£6,21  171,76+11,92 136,50+11,92a
B 12,69+0,01 20,76+0,77 8,07+0,76ab 35,26+6,22  148,83+10,55 116,57+10,55ab
C 12,43+1,18 19,62+0,99 7,19+0,11b 35,26+£6,23  135,93+27,24 103,67+27,24ab
D 12,21£0,31 20,42+1,95 8,21+1,65a 35,26+6,24 124,56+0,60 92,30+0,60b
E 11,87+0.04 19,17+0,04 7,29+0,08b 29,15+5,63 131,19+6,39 102,04+6,39ab

* nilai dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). A (100 % jantan), B (75% jantan: 25%

betina), C (50% jantan: 50% betina), D (25% jantan: 75% betina), E (100% betina)
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Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik (a) dan laju pertumbuhan harian (b) ikan nila biru selama pemeli-
haraan. A (100% jantan), B (75% jantan :25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D (25%
jantan : 75% betina), dan E (100% betina)
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Parameter pertumbuhan lainnya yaitu laju
pertumbuhan spesifik dan pertumbuhan harian.
Pada perlakuan A (100 % jantan) nilai laju per-
tumbuhan spesisfik lebih tinggi yaitu sebesar
1,76£0,05 % ghari” dengan pertumbuhan harian
1,52+0,09 ghari” dibandingkan keempat popula-
si; sedangkan nilai terendah pada populasi cam-
puran ikan nila biru yaitu perlakuan D (25% jan-
tan : 75% betina) dengan nilai pertumbuahan
spesifik dan pertumbuhan harian masing-masing
sebesar 1,50+ 0,03 % ghari'1 dan 1,03 +0,04
ghari”' (Gambar 2). Berdasarkan hasil uji statis-
tik, perlakuan A menunjukkan hasil yang berbe-
da nyata (P<0,05) terhadap perlakuan C dan D,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya (P>0,05) pada parameter laju pertumbuh-

an spesifik, namun pada nilai pertumbuhan hari-

an menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata
antar semua perlakuan (P>0,05).

Nilai pertumbuhan yang tinggi pada perla-
kuan A disertai dengan nilai konversi pakan yang
rendah yaitu sebesar 1,91 (Gambar 3). Adapun
nilai konversi pakan tertinggi ditunjukkan perla-
kuan D sebesar 2,46. Berdasarkan hasil uji statis-
tik diketahui bahwa adanya perbedaan nyata an-
tara nilai konversi pakan perlakuan A dengan
perlakuan D sedangkan tidak ada perbedaaan
yang nyata dengan perlakuan B,C, dan E.

Selama masa pemeliharaan 90 hari terjadi
kematian pada ikan nila biru namun relatif kecil
(Gambar 4). Nilai sintasan ikan nila biru antara
populasi monoseks dan campuran memiliki nilai
yang hampir sama berkisar dari 95-98% dan se-
cara statistik pun menunjukkan nilai tidak berbe-

da nyata (P>0,05).
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Gambar 3. Nisbah konversi pakan ikan nila biru selama pemeliharaan. A (100% jantan), B (75% jantan:
25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D (25% jantan : 75% betina), dan E (100% betina)
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Gambar 4. Sintasan ikan nila biru selama pemeliharaan. A (100% jantan), B (75% jantan : 25% betina), C
(50% jantan : 50% betina), D (25% jantan : 75% betina), dan E (100% betina)

Pembahasan

Berdasarkan data pertumbuhan diketahui
bahwa populasi ikan nila biru pada dasarnya
mampu memanfaatkan pakan dengan baik se-
hingga pertumbuhan bisa berjalan maksimal.
Perbedaan performa antarperlakuan terjadi akibat
respons pakan yang berbeda antara ikan jantan
dan betina, yang menunjukkan bahwa ikan nila
biru jantan cenderung lebih aktif dalam meres-
pons pakan dibanding ikan betina sehingga pe-
meliharaan ikan nila biru dengan perlakuan kela-
min tunggal jantan saja yang mempunyai perfor-
ma lebih baik dibanding pemeliharaan secara
campuran antara ikan jantan dan betina. Mair &
Little (1991) melaporkan bahwa ikan nila yang
dipelihara secara monoseks mempunyai pertum-
buhan yang lebih cepat 10% dibanding pemeli-
haraan campuran (jantan dan betina) baik pada
kolam maupun keramba jaring. Ditambahkan
Effendie (1995), salah satu faktor yang meme-
ngaruhi pertumbuhan antara lain keturunan, seks,
dan umur yang umumnya sulit untuk dikontrol.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pemeli-
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haraan ikan nila biru dengan monoseks jantan
mampu tumbuh lebih cepat dibanding populasi
monoseks betina dan campuran. Hal ini dise-
babkan energi yang dihasilkan dari pakan pada
ikan jantan bisa sepenuhnya dimanfaatkan untuk
pertumbuhan sedangkan pada ikan betina seba-
gian energi dari pakan selain untuk tumbuh digu-
nakan untuk reproduksi, perkembangan gonad,
dan produksi telur. Selain itu diketahui pula ba-
nyak ikan betina yang sudah matang gonad yang
ditunjukkan dengan organ kelamin yang bewarna
merah dan adanya telur bewarna kuning yang ke-
luar dari organ reproduksi ketika dilakukan peng-
urutan serta adanya sejumlah telur yang dierami
oleh induk betina. Ditambahkan oleh Popma &
Masser (1999), secara biologis laju pertumbuhan
ikan nila jantan lebih cepat karena tidak mem-
persiapkan pembentukan kuning telur, viteloge-
nesis, pematangan telur dibandingkan dengan
ikan nila betina. Selain itu pertumbuhan tilapia
dipengaruhi oleh jenis kelamin ikan yang ber-
gantung pula pada suhu lingkungan (Baroiller et

al. 1995). Berdasarkan hasil penelitian diketahui
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nilai pertumbuhan panjang dan bobot pada popu-
lasi monoseks jantan (perlakuan A) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan campuran dan
monoseks betina yaitu dengan panjang 21,25+
0,14 cm dan bobot 171,76+11,92. Nilai ini sela-
ras dengan hasil penelitian Dan & Little (2000)
yang melaporkan bahwa populasi monoseks jan-
tan ikan nila GIFT yang dipelihara selama 180
hari mempunyai bobot yang lebih tinggi yaitu se-
besar 400 + 26 g sedangkan pada populasi cam-
puran sebesar 375,30 = 35,70 g (Dan & Little
2000). Chakraborty et al. (2011) menambahkan
bahwa pertumbuhan bobot ikan nila pada popu-
lasi 95% jantan lebih tinggi dibanding populasi
campuran yang dipelihara pada berbagai sistem
budi daya. Namun hasil pemeliharaan ikan nila
biru monoseks betina dan populasi campuran
(50% jantan: 50% betina) mempunyai bobot
yang lebih tinggi dibanding dengan populasi ikan
nila biru (25% jantan : 75% betina). Menurut
Toguyeni et al. (2002), pertumbuhan ikan nila
yang dipelihara dengan perbandingan jantan 50%
: betina 50% mempunyai pertumbuhan yang le-
bih tinggi dibanding pemeliharaan 25% jantan :
75 % betina. Perbedaan antara pola pertumbuhan
dalam dua populasi tersebut bisa mencerminkan
jenis atau intensitas interaksi sosial yang berbe-
da. Baroiller et al. (1997) menyatakan pertum-
buhan individu dalam populasi seks campuran
erat kaitannya dengan nisbah jenis kelamin yang
digunakan, di mana banyak sedikitnya nisbah
jenis kelamin jantan dan betina dalam suatu
populasi memengaruhi kinerja pertumbuhan
semua individu.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa yuwana
ikan nila biru yang dipelihara dengan populasi
tunggal kelamin jantan menunjukkan nilai ter-
tinggi. Populasi tersebut mempunyai nilai laju
pertumbuhan spesifik 14,67% lebih tinggi diban-

ding populasi campuran yaitu perlakuan D (25%
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jantan : 7% betina) yang mempunyai nilai laju
pertumbuhan spesifik terendah. Namun bila di-
bandingkan dengan populasi tunggal kelamin
betina (perlakuan E) nilainya hanya lebih tinggi
3%. Menurut Ariyanto et al. (2010), bobot indi-
vidu ikan nila genotipe XY (jantan) mempunyai
bobot yang lebih besar yaitu lebih tinggi 18,99%;
69%; dan 36,82% dibanding populasi XX, YY,
dan campuran XX-XY. Namun hasil penelitian
Norhidayat et al. (2009) melaporkan tidak ada
perbedaan nyata nilai pertumbuhan harian popu-
lasi ikan nila monoseks dan campuran pada pe-
meliharaan di keramba dan kolam.

Nilai laju pertumbuhan spesifik dan laju
pertumbuhan harian ikan nila biru yang dipeliha-
ra dengan nisbah kelamin jantan adalah1,76 (laju
pertumbuhan spesifik) dan 1,52 (laju pertumbuh-
an harian). Hasil ini selaras dengan laporan
Githukia et al. (2015) bahwa ikan nila monoseks
mempunyai pertumbuhan panjang dan bobot
yang lebih tinggi dibanding ikan nila campuran
dengan nilai laju pertumbuhan spesifik 1,8340,15
sedangkan populasi campuran sebesar 1,47+0,14.
Namun nilai ini lebih rendah bila dibandingkan
penelitian Dan & Little (2000) yang melaporkan
bahwa ikan nila monoseks jantan mempunyai
nilai laju pertumbuhan tertinggi dibanding popu-
lasi nila campuran dengan nilai laju pertumbuhan
spesifik yaitu 2,30+£0,15 dan pertumbuhan harian
sebesar 0,804+0,09. Perbedaan pertumbuhan ini
terjadi karena adanya persaingan dalam mencari
pakan. Pada populasi monoseks persaingan da-
lam mencari makan bisa dikurangi sehingga ti-
dak terjadi kekurangan asupan energi dari pakan
untuk tumbuh . Tingkah laku ikan dalam mencari
makan merupakan salah satu bentuk tingkah laku
sosial. Menurut Krause & Ruxton (2002), ting-
kah laku sosial merupakan fenomena yang umum
terjadi terutama pada hewan vertebrata contoh-

nya ikan untuk mencari makan, menghindari pre-
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dator, dan memelihara tubuh. Ditambahkan oleh
Aksungur et al. (2007) bahwa ada indikasi yang
berhubungan dengan interaksi sosial ikan, di
mana kompetisi pakan yang tinggi dan ruang
gerak yang kecil dapat memberikan pengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan ikan nila biru yang dipeliha-
ra dengan nisbah kelamin berbeda mempunyai
nisbah konversi pakan yang beragam berkisar
antara 1,91-2,46. Berdasarkan Gambar 3 diketa-
hui ikan nila biru monoseks jantan dapat me-
manfaatkan pakan lebih baik dan efisien karena
memiliki nisbah konversi pakan yang rendah se-
hingga akan meningkatkan nisbah efisiensi pro-
tein. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pechsiri &
Yakupitiyage (2005) bahwa populasi ikan mono-
seks mempunyai nilai nisbah konversi pakan
yang rendah dan nilai nisbah efisiensi protein
yang tinggi dibanding populasi ikan campuran.
Menurut Mugo-Bundi et al.(2013), konversi pa-
kan merupakan indikator penting kualitas pakan
yang diberikan dan konversi pakan yang rendah
mengindikasikan pemanfaatan pakan yang baik
oleh ikan. Nilai konversi pakan pada penelitian
ini tergolong lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan hasil penelitian Hernandez et al. (2014).
Nisbah konversi pakan ikan nila populasi jantan
dan campuran berkisar dari 1,43-1,47, sedangkan
Siddik et al. (2014) melaporkan nilai konversi
pakan ikan monoseks jantan dan campuran ma-
sing-masing sebesar 1,71£0,07 dan 1,78+0,03.

Perbedaan ini terjadi dikarenakan adanya
persaingan makan yang berbeda-beda antara po-
pulasi monoseks dan campuran. Ikan jantan me-
miliki kebiasaan yang lebih aktif dalam mencari
makan. Populasi monoseks (perlakuan A dan E)
cenderung mempunyai nilai nisbah konversi pa-
kan yang lebih rendah dibanding populasi cam-
puran, padahal jumlah pakan yang diberikan se-

suai dengan persentase pemberian pakan harian
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berdasarkan bobot ikan. Nilai ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan pakan yang efisien terjadi
pada individu-individu ikan nila biru monoseks.
Menurut Mair et al. (1995) dan Toguyeni et al.
(1997), ikan nila populasi 95% jantan mempu-
nyai nilai nisbah konversi pakan dan total daging
yang lebih baik dibandingkan dengan populasi
campuran. Selain itu pada populasi monoseks
tidak terjadi persaingan makan sehingga pakan
terdistribusi merata untuk seluruh ikan yang di-
pelihara (Macintosh & Little 1995, Kuparinen et
al. 2012).

Nilai sintasan ikan nila biru selama pe-
meliharaan tergolong tinggi karena mencapai le-
bih dari 90%. Kematian terjadi lebih dikarenakan
faktor penanganan ketika dilakukan sampling.
Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa ikan
nila biru yang dipelihara dengan perbedaan nis-
bah kelamin tidak memengaruhi nilai sintasan.
Nilai sintasan tertinggi ditunjukkan populasi
campuran dengan nisbah kelamin 50% jantan
dan 50% betina. Hasil ini sesuai dengan laporan
Hernandez et al. (2014) yang menyatakan bahwa
sintasan populasi ikan nila monoseks dan cam-
puran berkisar dari 98-99%. Hal ini diduga kare-
na adanya persaingan ruang gerak antara ikan
jantan dan betina. Hasil penelitian lainnya mela-
porkan sintasan ikan nila populasi monoseks dan
campuran yang dipelihara di kolam mempunyai
sintasan berkisar dari 65-86% sedangkan pada
keramba 94% (Diana et al. 1994), sedangkan
Kohinoor et al.(2007) melaporkan sintasan ikan

nila monosek jantan berkisar dari 79-92%.

Simpulan

Pemeliharaan yuwana ikan nila biru
menggunakan populasi monoseks jantan 100%
mempunyai performa pertumbuhan yang lebih
baik dengan nilai nisbah konversi pakan yang

rendah dibanding populasi campuran dan mono-
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Pertumbuhan yuwana ikan nila biru

seks betina. Selama pemeliharaan 90 hari yuwa-
na ikan nila biru populasi campuran (50% jantan
: 50% betina) menunjukkan sintasan tertinggi

dibanding populasi lainnya.
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